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<in panjang batang tepi maka akan semakin menguntungkan karena munlah
batang transversal vang digunakan akan semakin sedikit, tetapi dimensi batang

tept akan menjadi besar. lika batang transversal dibuat tingg, batang tepi akan

menjadi pendek. tetapi batang transversal menjadi langsing. sehingea diperiukan

Agar perencanaan menjadi sederhana, momen vang terjadi pada balok

vierendeel dapat diganti dengan suatu kopel yang paya-gay:

berat batang tepi atas dan batang tepi bawah {Gambar.
dianggap menimbulkan keadaan tegangan langsung. (C.G. Salmon dan LE

Johnson, 1991,
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Gambar 3.7 Momen Kopel Gaya

) gava tekan pada balok vierendee! dapat didekati

Mengacu pada Gamba
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Gambar 3.13 Grafik hubungan Mn/M, dengan a/h

Dari Persamaan 3.22 dan Gambar 3.13 dengan menganggap besarnya nilai
E. 1. A. S, Fy, F, pada suatu penampang adalah tertentu atau konstan, maka

semakin besar-nilai a, maka momen yang dapat dipikul oleh balok semakin kecil.

3.7. Kombinasi Tarik dan Lentur Pada Balok Vierendeel

M
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Gambar 3.14 Kombinasi tarik dan lentur pada perpotongan batang

Batang yang mendukung tegangan tarik aksial yang diakibatkan oleh
bekerjanya gaya tarik aksial pada ujung-ujung batang dan memikul beban

transversal secara bersamaan disebut sebagai batang yang mengalami kombinasi
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Gambar 3.16 Grafik Beban — Deformasi Teoritis

Garis lengkung pada grafik beban—deformasi  diperoleh dengan cara
menurunkan nilai Modulus Elastisitas (E) pada saat pembebanan mencapai beban
maksimum. Nilai Modulus Elastisitas (E) diturunkan secara bertahap mulai dari

S E JGE, Yo Edan ) E. (Chen dan Atsuta, 1973)

3.9. Hubungan Momen-Kelengkungan

Apabila balok vierendeel dengan tumpuan sederhana seperti terlihat pada
Gambar 3.14 mengalami dua beban transversal terpusat simetris, balok itu akan
melentur atau mengalami defleksi. Momen lentur akan timbul sebagai reaksi
perlawanan terhadap pembebanan pada balok, secara visual defleksi yang terjadi

dapat dilihat pada Gambar 3.17.
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Persamaan 3.32 dapat disederhanakan menjadi :

d’y _ Vi~ RPN (3.33)

=M e (339)

maka Persamaan 3.35 dapat ditulis menjadi :

d’y

dx”®

(3.36)

Dari hitungan SAP pada benda uji dengan variasi jarak batang transversal
(@a=04:;08: 12 dan 1.6 m). diperoleh grafik hubungan momen (M) dan

kelengkungan (¢)seperti pada Gambar 3.18 di bawah ini :

18

16 “nd
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0.00005 0.0001 0.00015 0.0002 (0.00025 00003

Kelengkungan

Gambar 3.18 Grafik Momen — Kelengkungan teoritis




3.10. Hipotesis

Memperhatikan landasan te
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batang transversal (h).

Kapasitas lentur maksimuim pad

]
)

diperoleh rasio’ yang proporsional antara jarak

fik hubungan anfara momen dan

elenokungan pada balok vierendeel dengan panjang bentang (L) — 4.8 meter dan

tinggi batang transversal (h) = 0.4 meter, kapasitas lentur maksimum dapat




